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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dari 20 anak yang menjadi responden baik
dalam kelompok intervensi maupun kelompok kontrol, jumlah
responden yang berusia 8-10 bulan sebanyak 9 anak (45%) dan

responden yang berusia 1-2 tahun sebanyak 11 anak (55%).

. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari 10 responden

didapatkan bahwa anak yang diberikan susu bebas laktosa masa
perawatannya lebih cepat dibandingkan dengan 10 responden yang tidak

diberikan.

. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji Mann-

Whitney didapatkan p value 0,023 < a (0,05) yang menunjukkan bahwa
pemberian susu bebas laktosa mempunyai pengaruh terhadap masa
perawatan anak dengan diare yang dilakukan di ruang anak RSUD Toto

Kabila Kabupaten Bone Bolango.

5.2 Saran

I.

Bagi Pendidikan Keperawatan
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain

yang dapat mempercepat penyembuhan diare.
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. Bagi Rumah Sakit

Disarankan untuk menjadi sumber informasi dan masukan dalam
pencegahan dan penangan diare pada anak dalam pemberian susu bebas
laktosa.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian pada anak dengan kejadian diare terhadap
masa perawatan anak sehingga dapat dijadikan sebagai bahan untuk
penelitian selanjutnya.

. Bagi Orang Tua

Disarankan untuk tetap menjaga anaknya dalam hal mencegah dan
mengatasi diare.

. Bagi Masyarakat

Agar mengubah perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik sehingga
angka kesakitan dan kejadian penyakit diare dapat ditekan seminimal

mungkin.
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